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Wilayah perairan pesisir Kabupaten Pidie Jaya memiliki sumberdaya kelautan dan
perikanan yang melimpah baik dari segi kuantitas maupun diversitas. Kecamatan
Bandar Baru merupakan salah satu sentra produksi udang vanname yang utama di
Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan
budidaya udang vanname, faktor pendukung dan penghambat, serta strategi
pengembangan budidaya udang vanname di Kecamatan Bandar Baru Kabupaten
Pidie Jaya. Populasi penelitian sebanyak 400 orang dan diambil sampel sebanyak
80 orang secara random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data dilakukan dengan
rumus pendapatan, R/C, analisis matriks SWOT, dan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan pendapatan usaha budidaya udang vanname baik secara
tradisional, semi intensif, maupun intensif di Kecamatan Bandar Baru
menguntungkan dan layak dikembangkan. Pendapatan usaha secara tradisional
sebesar Rp 1.094.796 per ha per proses produksi, budidaya semi intensif sebesar
Rp 145.236.566 per ha per proses produksi, dan budidaya secara intensif sebesar
Rp 232.507.439. Nilai R/C untuk usaha budidaya tradisional sebesar 1,16, semi
intensif sebesar 1,65, dan secara intensif menghasilkan nilai R/C sebesar 1,31.
Beberapa faktor pendukung usaha budidaya udang vanname di Kecamatan Bandar
Baru terdiri dari permintaan pasar tinggi, adanya dukungan pemerintah, kualitas
dan daya tahan udang vanname, pengalaman usaha, dan iklim yang mendukung.
Sedangkan faktor penghambat antara lain tingginya biaya produksi, serangan
penyakit, kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, dan perubahan iklim yang
mengancam keberhasilan produksi. Pengembangan budidaya udang vanname
difokuskan pada budidaya tradisional ke arah semi intensif. Strategi pengembangan
yang dapat dilakukan antara lain memanfaatkan paeluang pasar yang tinggi dengan
melakukan budidaya secara intensif, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dengan mengakses informasi,memanfaatkan bantuan pemerintah secara
efisien dan efektif untuk mengatasi keterbatasan modal, memanfaatkan teknologi
untuk mengatasi kualitas air, memanfaatkan pengalaman petani dalam
meningkatkan kualitas produk, mengembangkan alternative pakan berbasis sumber
daya local untuk mengatasi biaya pakan, mengurangi dampak perubahan iklim
dengan memanfaatkan teknologi untuk mengurangi serangan penyakit.
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